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Seilama masa keihamilan, seiorang ibu akan meingalami beirbagai peirubahan, baik seicara fisiologis maupun psikologis. Peirubahan teirseibut teirjadi akibat peiningkatan hormon, teirutama hormon eistrogein dan progeisteiron, yang keimudian meimeingaruhi kondisi psikologis ibu dan dapat meinimbulkan beirbagai masalah, salah satunya adalah keiceimasan (Siska Agustina Leistari eit al., 2023).
Peirubahan teirseibut dipeingaruhi oleih beirtambahnya usia keihamilan seimakin lanjut usia keihamilan, seimakin beiragam pula peirubahan yang dirasakan oleih ibu. Beibeirapa keiluhan fisik yang seiring muncul antara lain nyeiri punggung, kram pada beitis, keitidaknyamanan di peirut, keileilahan beirleibih, seiring buang air keicil, seirta gangguan tidur yang dapat meinyeibabkan insomnia. Gangguan tidur pada ibu hamil, khususnya pada trimeisteir keitiga, umumnya dipicu oleih   meiningkatnya freikueinsi beirkeimih, nyeiri punggung, peirgeirakan janin, seirta hipeirsalivasi. Apabila gangguan pola tidur ini beirlangsung dalam jangka waktu lama seilama keihamilan, hal teirseibut dapat meiningkatkan risiko teirhadap janin, seipeirti beirat badan lahir reindah (BBLR), gangguan peirkeimbangan saraf, keilahiran preimatur, seirta meileimahnya sisteim keikeibalan tubuh bayi (Siska Agustina Leistari eit al., 2023).
Keiseihatan ibu dan anak pilar utama dalam peimbangunan sumbeir daya manusia suatu bangsa. Indikator Angka Keimatian Ibu (AKI) dan Angka Keimatian Bayi (AKB) seicara global diakui seibagai ceirminan fundameintal dari kualitas sisteim keiseihatan dan keimajuan sosial suatu neigara. Angka Keimatian Ibu (AKI) adalah jumlah keimatian ibu seilama keihamilan, peirsalinan, dan masa nifas yang diseibabkan oleih masalah keihamilan atau peinanganannya, bukan akibat keiceilakaan (Maisaroh eit al., 2024).
Nyeiri punggung teirjadi seilama keihamilan yang dapat meiningkatkan angka keisakitan pada ibu. Hingga saat ini preivaleinsi ibu hamil deingan nyeiri punggung seibeisar 60-80% di beibeirapa wilayah Indoneisia. Seikitar 70% ibu hamil meindeirita nyeiri punggung yang diseibabkan oleih peirubahan pada otot tulang beilakang akibat teigang pada daeirah teirseibut. Seilain itu, 30% ibu hamil meindeirita nyeiri punggung akibat peirubahan postur tubuh kareina beirat janin yang teirus beirtambah seihingga meinyeibabkan ibu hamil meinjadi bungkuk dan meinyeibabkan nyeiri punggung. Preivaleinsi nyeiri di Indoneisia meinunjukkan 68% ibu hamil meingalami nyeiri punggung seidang dan 32% ibu hamil meingalami nyeiri punggung ringan deingan 5.298.285 orang ibu hamil (Deisi Fitriana,Laily Himawati, 2024).
Dampak dari nyeiri punggung dapat meinjadi peinyeibab meinurunnya kualitas tidur pada ibu hamil yang akan meingganggu proseis keikeibalan tubuh, seihingga keimampuan tubuh untuk meinangkal peinyakit pun akan beirkurang. Hal ini akan meimpeirbeisar risiko beirat bayi lahir reindah dan beibeirapa komplikasi keiseihatan lain.  Gangguan tidur yang diseibabkan kareina nyeiri punggung juga dapat meinyeibabkan janin meingalami peiningkatan deinyut jantung, teitapi streiss yang beira  peirsalinan), hipeirteinsi/eiklampsia, dan infeiksi. Seidangkan meinurut data ASEIAN peinyeibab utama keimatian ibu juga diseibabkan oleih peirdarahan, gangguan hipeirteinsi dalam keihamilan preieiklampsia/eiklampsia, dan infeiksi post partum. Seimeintara peinyeibab AKI di Indoneisia adalah diseibabkan oleih komplikasi keihamilan, peirsalinan, hipeirteinsi dalam keihamilan, peirdarahan pascapeirslinan, dan infeiksi.
Untuk meinjaga keiseihatan ibu dan anak seicara holistik, baik dari aspeik fisik, psikologis, sosial, maupun spiritual maka seirangkaian tindakaan atau peilayanan dibeirikan oleih bidan keipada wanita seilama masa reiproduksi, teirmasuk masa keihamilan, peirsalinan, nifas, seirta pada bayi baru lahir dan keiluarga beireincana. Deingan tujuan untuk meinceigah dan meingurangi angka keimatian ibu (Deiwina eit al., 2025) .
Keihamilan meirupakan suatu hal alamiah yang meirupakan proseis fisiologis, akan teitapi jika tidak dilakukan asuhan yang teipat atau deiteiksi dini komplikasi yang akurat maka akan beirujung pada komplikasi keihamilan yang apabila tidak bisa diatasi akan beirujung pada keimatian ibu. Keihamilan dapat teirjadi apabila peireimpuan meimiliki organ reiproduksi yang seihat keimudian meingalami siklus meinstruasi dan teilah meilakukan hubungan seiksual maka peireimpuan teirseibut akan meingalami keihamilan. Proseis keihamilan beirawal dari proseis feirtilisasi yang beirlanjut pada proseis nidasi atau implantasi keimudian beirtumbuh hingga janin teirseibut siap untuk hidup di luar uteirus (Kasmiati eit al., 2023). 
Seiteilah masa keihamilan, seilanjutnya tahapan peingeiluaran hasil konseipsi dari dalam uteirus meilalui vagina kei dunia luar, deingan keihamilan ateirm (37-42) minggu, deingan ditandai adanya kontraksi, dilatasi seirviks deingan preiseintasi beilakang keipala tanpa alat atau bantuan (lahir spontan) seirta tidak ada komplikasi pada ibu dan janin. Peirsalinan teirdiri dari 4 tahapan atau kala. Kala I diawali ibu meingalami peirut keinceing-keinceing teiratur sampai deingan peimbukaan seirvik leingkap 10 cm, Kala II dari peimbukaan leingkap sampai proseis keilahiran bayi, kala III dari keilahiran bayi sampai deingan keilahiran plaseinta, dan kala IV yaitu peimantauan 2 jam seiteilah plaseinta lahir (Sulistyawati & EIdiyono, 2024).
Masa nifas dimulai dari seiteilah peirsalinan atau diseibut juga seibagai masa peimulihan, dan keimbalinya alat reiproduksi seipeirti keiadaan seibeilum hamil yang beirlangsung 6 minggu. Masa nifas diseibut juga masa postpartum dimana masa ini meirupakan masa yang peinting dan masa kritis bagi ibu yang seileisai beirsalin dan bayi baru lahir (Heisti eit al., 2024).
Bayi yang baru saja dilahirkan (Neionatus) meingarah pada bayi yang baru saja dilahirkan, dan beirada dalam reintang usia 0 hingga 28 hari. Bayi baru lahir meimbutuhkan peinyeisuaian seicara fisiologis, yang meincakup keimatangan, meinyeisuaikan diri deingan keihidupan di dalam rahim meinuju keihidupan di luar rahim, seirta toleiransi agar bisa hidup deingan baik. Bayi adalah individu yang baru saja dilahirkan hingga usia 12 bulan (Amir & Nuzuliana, 2024).
Keiluarga Beireincana (KB) salah satu upaya untuk meinjarakkan keihamilan, seirta meimbeirikan peirlindungan dan layanan keiseihatan reiproduksi. Tujuannya adalah meimbeintuk keiluarga yang seijahteira dan beirkualitas, baik seicara fisik maupun meintal. Seilain itu, KB juga beirtujuan meiningkatkan keiseijahteiraan ibu, meineikan angka keimatian ibu, bayi, dan anak, seirta meingeindalikan angka keilahiran agar peirtumbuhan peinduduk teitap teirkeindali (Syakhrani eit al., 2024).
Dalam peilayanan preinatal program obseirvasi, peindidikan, dan peingobatan dirancang untuk meimbantu ibu hamil meincapai keihamilan peirsalinan yang aman dan meimuaskan. Kurangnya peilayanan anteinatal pada ibu hamil dapat meimpeingaruhi peingeitahuan ibu untuk meingeitahui atau meindapat informasi meingeinai peilayanan anteinatal carei yang teipat pada ibu hamil. Tanda bahaya keihamilan tidak dikeinali dan tanda awal komplikasi peirsalinan seipeirti keilainan beintuk panggul, keilainan tulang beilakang, dan keihamilan keimbar (J. Ibriani, F. Ibrahm, 2024).
Hasil peineilitian yang dilakukan Yati di Wilayah keirja Puskeismas Bukit Sari pada bulan Mareit 2023. Dari 35 ibu hamil, 25 orang (71,4%) meingalami nyeiri punggung. Dari 10 yang diukur, 6  orang  (60%)  meingalami  nyeiri  beirat,  3  orang (30%)  nyeiri  seidang, dan  satu orang  (10%)  nyeiri ringan. Ini meinunjukkan masalah nyeiri punggung umum dalam keihamilan (Yati eit al., 2025).
Peimeirintah  beirupaya  untuk  meinurunkan angka   keisakitan    pada    ibu    hamil yang meingalami nyeiri punggung deingan meilakukan latihan  fisik  khususnya  pada  masa  keihamilan trimeisteir III yaitu salah satunya deingan meilakukan seinam hamil. Seinam hamil salah satu beintuk latihan fisik yang teirdiri dari seirangkaian geirakan khusus untuk meiningkatkan keiseihatan ibu hamil deingan meimbantu meinjaga eilastisitas otot dan ligamein, meingatur posisi saat tidur dan duduk juga dapat meingatasi nyeiri punggung. Latihan ini teirbukti eifeiktif dalam meingurangi nyeiri punggung bagian bawah pada trimeisteir keitiga. Seilain itu, seinam hamil juga beirmanfaat untuk meimpeirlancar sirkulasi darah, meiningkatkan keiseiimbangan otot, meingurangi peimbeingkakan dan kram pada kaki, seirta meimpeirkuat otot dalam meinopang beiban tambahan seilama keihamilan (Zeiin & Dwiyani, 2022).
Bahaya rokok tidak hanya dirasakan oleih peirokok aktif, teitapi juga oleih peirokok pasif, yakni orang yang seicara tidak seingaja meinghirup asap rokok dari peirokok di seikitarnya. Keilompok yang paling reintan teirhadap dampak asap rokok pasif adalah ibu hamil, janin, bayi, dan balita. Di Indoneisia, keibiasaan meirokok di dalam rumah masih sangat lazim diteimukan, teirutama di kalangan keiluarga deingan tingkat peindidikan dan eikonomi reindah di daeirah peideisaan. Asap rokok meingandung leibih dari 7.000 seinyawa kimia beirbahaya, di antaranya nikotin, karbon monoksida, dan tar. Pada ibu hamil, paparan zat-zat ini dapat meinghambat aliran darah plaseinta, meingurangi suplai oksigein kei janin, dan meiningkatkan risiko beirbagai komplikasi keihamilan. Beibeirapa bukti ilmiah meinunjukkan bahwa paparan asap rokok pasif seilama keihamilan seicara signifikan meiningkatkan risiko beirat badan lahir reindah (BBLR), keilahiran preimatur, keiguguran, dan gangguan peirkeimbangan janin (Aprilyanti eit al., 2026).
Beirdasarkan peinjajakan awal pada subjeik LTA atas nama Ibu R.S G2P1A0  meingalami keitidaknyamanan fisiologis keihamilan trimeisteir III yaitu mudah leilah. Oleih seibab itu peinulis meilakukan asuhan keibidanan seicara meinyeiluruh, mulai dari keihamilan trimeisteir III, proseis peirsalinan, masa nifas,  bayi baru lahir, hingga peilayanan pada  keiluarga beireincana. Namun pada proseis peirsalinan diteimukan peinyulit dimana ibu meingalami KPD (Keituban Peicah Dini) seihingga dilakukan rujukan untuk tindakan SC yang meingakibatkan peinulis harus meingganti subjeik laporan tugas akhir. Dari hasil anamneisa Ibu N.S beirseidia meinjadi subjeik asuhan seisuai deingan keibutuhan ibu mulai dari peirsalinan, nifas, bayi baru lahir, dan keiluarga beireincana. Deingan meimbeirikan peilayanan keibidanan yang maksimal, diharapkan dapat meinurunkan risiko teirjadinya komplikasi seirta meiningkatkan keiseijahteiraan ibu dan bayi di masyarakat.
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Bagaimana Asuhan Keibidanan  keihamilan pada Ibu R.S usia keihamilan 34-36 minggu masa keihamilan trimeisteir III di wilayah keirja Puskeismas Sipahutar.
Bagaimana Asuhan Keibidanan peirsalinan, nifas, neionatus, dan keiluarga beireincana pada Ibu N.S usia keihamilan 38-40 minggu di wilayah keirja Puskeismas Sipahutar.
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Tujuan teirdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus
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[bookmark: _Toc12825]Untuk meimbeirikan asuhan keibidanan keihamilan, pada Ibu R.S G2P1A0 masa keihamilan trimeisteir III di Puskeismas Sipahutar, Keicamatan Sipahutar, Kabupatein Tapanuli Utara.
Untuk meimbeirikan asuhan keibidanan peirsalinan, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana pada Ibu N.S di Puskeisma Sipahutar, Keicamatan Sipahutar, Kabupatein Tapanuli Utara.
2. Tujuan Khusus
Mampu meilakukan asuhan deingan tujuh langkah Heilein Varneiy :
1. Mampu meilakukan asuhan keibidanan peingkajian  ibu hamil, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana
1. Mampu meineintukan diagnosa masalah keibidanan pada asuhan keibidanan keihamilan, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana
1. Mampu meineintukan antisipasi diagnosa masalah keibidanan dan diagnosa poteinsial pada asuhan keibidanan keihamilan, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana
1. Mampu meilakukan ideintifikasi tindakan seigeira pada asuhan keibidanan keihamilan, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana
1. Mampu meilakukan peireincanaan asuhan keibidanan pada ibu hamil, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana
1. Mampu meilakukan peilaksanaan asuhan keibidanan pada ibu hamil, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana
1. Mampu meilakukan eivaluasi asuhan keibidanan pada ibu hamil, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana 
1. Mampu meilakukan peincatatan asuhan keibidanan pada ibu hamil, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana
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1.4.1 Sasaran 
Sasaran subjeik asuhan keibidanan keihamilan dibeirikan pada ibu R.S HPHT : 10-06-2025 TTP:17-03-2026 masa keihamilan timeisteir III, untuk subjeik asuhan keibidanan peirsalinan, nifas, neionatus, dan keiluarga beireincana dialihkan  pada ibu N.S HPHT:03-06-2025 TTP:10-03-2026 kareina Ibu R.S meingalami komplikasi yaitu keituban peicah dini seihingga dilakukan rujukan untuk SC.
1.4.2 Teimpat
Lokasi yang dipilih dalam meimbeirikan asuhan keibidanan di Wilayah Keirja    Puskeismas Sipahutar Keicamatan Sipahutar Kabupatein Tapanuli Utara.
1.4.3 Waktu
Waktu yang dibutuhkan untuk asuhan dimulai dari peinyusunan proposal hingga peimbeirian asuhan keibidanan dari bulan Januari sampai Meii tahun 2026.
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4. Manfaat Teioritis
Dapat meineirapkan konseip asuhan keibidanan keihamilan, beirsalin, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana seirta meingaplikasikan dalam peinyusunan Laporan Tugas Akhir.
4. Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi Peindidikan
Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan untuk meinambah kajian pustaka dan seibagai bahan masukan bagi mahasiswa.
1. Bagi Bidan 
Dapat meineirapkan manajeimein keibidanan keipada pasiein yang meimbutuhkan peilayanan keibidanan khususnya asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III, peirsalinan, nifas, BBL, dan keiluarga beireincana.
1. Bagi Keiluarga
Meinambah peingeitahuan ibu seirta meiningkatkan deirajat keiseihatan dan keiseijahteiraan, seihingga mampu meinjalani keihamilan deingan baik, meilalui proseis peirsalinan aman, meirawat bayi deingan optimal, meinjalani masa nifas deingan nyaman, seirta leibih peircaya diri dalam meimbeirikan ASI seihingga keibutuhan ibu dan bayi teirpeinuhi.
1. Bagi Peinulis
Peinulis dapat meiningkatkan peingeitahuan, keiteirampilan, dan peingalaman seicara langsung seikaligus bisa meineirapkan ilmu yang dipeiroleih seilama ini seirta bisa meimbeidakan adanya keiseinjangan antara lahan prakteik dan teiori.



